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POTENSI EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe vera) SEBAGAI
BIOLARVASIDA Aedes aegypti

Oleh :
Astrid Nindya Larasati

ABSTRAK

Demam berdarah merupakan penyakit yang angka kejadiannya cukup
tinggi di Indonesia. Penyebab penyakit ini adalah virus dengue yang
ditularkan nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian populasi nyamuk telah
banyak dilakukan masyarakat salah satunya dengan faenggunakan larvasida
yakni abate. Namun penggunaannya dapat menimbdlkan resistensi pada
larva nyamuk, sehingga larvasida yang i tanaman yang
cenderung ramah lingkungan banyak digunakaniSa U tanaman yang
berpotensi sebagai biolarvasida adalah A idah Blaya). Dari latar
belakang tersebut, maka tujuan darigiPere adalah : mengetahui
pengaruh ekstrak lidah buaya (Al ortalitas larva Aedes

aegypti, mengetahui konsentr h buaya (Aloe vera) yang
menyebabkan kematian larv S aling tinggi, dan mengetahui
pola mortalitas larva Aedes aegypti berd an waktu paparan ekstrak lidah
buaya (Aloe vera).

Penelitian dil Laboratorium Ekologi Universitas Kristen
uni 2012. Jenis penelitian yang digunakan
enggunakan Rancangan Acak Lengkap
igunakan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan

, 2500 ppm, 3000 ppm, 3500 ppm, 4000 ppm,

penelitian diolah dan disajikan secara deskriptif dalam
an grafik serta dianalisis statistik menggunakan program

Duncan.

Dari hasil penelitian ini, terbukti bahwa ekstrak lidah buaya berpotensi
digunakan sebagai biolarvasida karena mampu menyebabkan kematian larva
Aedes aegypti sebesar 61 — 95% pada konsentrasi 2500 — 4500 ppm.
Konsentrasi efektif yang mampu membunuh larva Aedes aegyypti adalah
4500 ppm yang mampu membunuh 95% larva. Semakin lama waktu
paparan ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap larva Aedes aegypti maka
semakin tinggi mortalitas larva.

Kata kunci : biolarvasida, Aedes aegypti, lidah buaya (Aloe vera)
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pada musim hujan, sebagian besar daerah di Indonesia terserang

penyakit demam berdarah yang jumlah kejadiannya meningkat dari tahun ke

tahun. Penyebab penyakit demam berdarah adalah@yvirus dengue yang
menular melalui nyamuk, penyakit ini tidak m lui kontak antar
manusia. Menurut Satari (2004), hag S aegypti betina yang
menggigit dan menularkan virus ga saat ini belum ditemukan

vaksin dan obat anti virus dengue yang T sehingga menurut Soegijanto

tempat penampungan air yang dapat dijadikan tempat nyamuk bertelur. Cara
kimia dilakukan menggunakan larvasida, misalnya abate, sementara cara
biologi memanfaatkan predator Aedes aegypti antara lain Poecilia reticulata
(ikan gupi), Mesocyclop sp. dan lain — lain.

Masing — masing metode pengendalian vektor memiliki kelemahan
dan kelebihan. Metode kimia banyak digunakan oleh masyarakat karena

memiliki keunggulan antara lain : memberikan reaksi yang cepat pada



nyamuk dan larva serta cukup praktis digunakan. Metode kimia yang
dilakukan untuk memberantas vektor demam berdarah, yaitu nyamuk Aedes
aegypti sudah dilakukan bertahun — tahun oleh masyarakat. Penggunaannya
diterapkan melalui penggunaan insektisida maupun larvasida yang
diwujudkan dalam kegiatan fogging, serta abatisasi yang menggunakan
bahan aktif temephos. Kegiatan fogging dititikberatkan untuk membunuh

nyamuk sedangkan abatisasi dititikberatkan untuk membunuh larva Aedes

menimbulkan beberapa efek yaitu resistensi terhadap serangga, resurjensi

serangga sasaran, pencemaran lingkungan, residu insektisida dan dapat
menekan perkembangan musuh alami hama (Metcalf,1982).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak
resistensi larva Aedes aegypti adalah dengan menggunakan larvasida nabati,
yakni larvasida yang menggunakan bahan baku tanaman. Berbagai jenis

tumbuhan telah diketahui mengandung senyawa seperti fenil propanoid,



terpenoid, alkaloid, asetogenin, steroid, tanin, dan metabolit lainnya yang
bersifat sebagai larvasida dan insektisida (Aminah, et al., 2001). Salah satu
tanaman yang mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan tanin adalah
lidah buaya (Aloe vera) (Sugati dan Johny, 1991). Saponin bersifat racun
bagi hewan berdarah dingin, termasuk nyamuk (Prihatman,2001). Menurut

Lenny (2006), flavonoida bila masuk mulut serangga bisa menimbulkan

kelayuan pada syaraf dan kerusakan pada spirakel aki@atnya serangga tidak

bisa bernafas dan akhirnya mati. Penelitian meRige gunaan ekstrak
lidah buaya (Aloe vera) sebagai larvasi aconitus Donitz telah
dilakukan di Universitas Surakarta dengan hasil
konsentrasi yang mampu membunuh<lagéa@ 100% adalah 5% dan 5,5%
(Danusulistyo, 2010 - enarik untuk diujicobakan pada larva
an Vektor penyakit demam berdarah, penyakit
yang angka kejadi ih cukup tinggi di Indonesia. Diharapkan hasil
pe da larva Aedes aegypti dapat membantu memberikan alternatif
sal pengendalian  vektor secara kimia yang menggunakan

biolarvasida. Maka, dalam penelitian ini akan diujicoba penggunaan ekstrak

lidah buaya sebagai larvasida Aedes aegypti.

B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ekstrak lidah buaya (Aloe vera) berpengaruh terhadap

mortalitas larva Aedes aegypti?



2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak lidah buaya (Aloe vera)
menyebabkan kematian larva Aedes aegypti paling tinggi?
3. Bagaimana pola mortalitas larva Aedes aegypti berdasarkan waktu

paparan ekstrak lidah buaya (Aloe vera)?

C. TUJUAN PENELITIAN

Dari uraian di atas, tujuan yang ingin alam penelitian ini
adalah :
1. Mengetahui pengaruh ekstrak Aloe vera) terhadap

mortalitas larva Aedes aegyp

2. Mengetahui konsentrasify ekstra buaya (Aloe vera) yang

aegypti paling tinggi.

larva Aedes aegypti berdasarkan waktu

D. MA ENELITIAN
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai alternatif bagi masyarakat untuk menggunakan insektisida
nabati yang lebih ramah lingkungan dalam mengendalikan larva
nyamuk Aedes aegypti dan memberi wawasan baru bagi masyarakat
tentang lidah buaya yang dapat dimanfaatkan untuk larvasida.

2. Sebagai data dan masukan bagi para peneliti untuk melakukan

pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :
1. Esktrak lidah buaya (Aloe vera) berpengaruh terhadap mortalitas larva

Aedes aegypti.

2. Konsentrasi ekstrak lidah buaya (Aloe vgra) efektif terhadap

3. Semakin lama paparan ekstrak@hi (Aloe vera) terhadap larva

Aedes aegypti maka semakintinggi alitas larva.

B. SARAN

Berdasarkan i elitian yang telah dilakukan, dapat disarankan

ifian uji larvasida berikutnya sebaiknya menggunakan kontrol

positif dan negatif.

2. Mengisolasi senyawa aktif yang berpotensi sebagai larvasida dan
membuatnya dalam formulasi yang mudah diaplikasikan di masyarakat

3. Membuat formulasi biolarvasida yang tidak berpengaruh terhadap kualitas

air.
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